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LAhIDASAN TEOFI I

A. Landasan Teoritls tentang Hukunan

a- Pengertj-an Hukuman

Ibnu Chaldun dalam muqodi-mahnya telah

menu.lis ma.salah kekerasan t.erhadap para pelaiar,

sehagai berikut : "Dikatakan L-,ahwa kekerasan

ier'sebttt sangat L,erbahaya bagi mer'eka. Di-tekankan

nya bahwa rnemaksa tubuh dalam belaiar adalah

berbahaya terhadap sipelaiar lebih }ebi-h bagi

anak anak yang masih kecil, sebab pelaiar yang

dididik secara kasar dan paksa akan lenyaplah

kegiatan dan keraiinan mereka, dan akan menyebab-

kannya menjadi malas, serta rnendorongnya berbuat

dusta, dan berpura pura melahirkan apa yang

tidak sesuai dengan kandungan hatinya lantaran

takut kena tangan.

Sifat tersebut akan melekat pada iiwanya

sampai kebiasaan dan perangal, sehlngga rusaklah
:

artl kemanusiaan dalam dirinya, dan timbullah

keengganannya untuk mencapai keutamaan dan pekerti

yang baik, sebab ia sud.ah terbiasa melakukan

perbuatan perbuatan yang baik itu hanya semata



mata karena takut pakeaan dan kekeragan". 20

Apa yang dlkatakan oleh Ibnu Chaldun

tersebut menang benar. Dalarn hal inl penulis

membedakan antara kekerasan dan hukuman, apalagi

hukuman yang biasa dalam dunia pendidikan, yakni

hukuman ringan. Memang kenyataannya ada siswa yang

ticlak mampu efinasehati saja rnaka dari itu sebagian

Car'i pa.ya wali ahli membolehkan rnenghukum dengan

menperirat.lkan hal- - hal ter-tentu.-

Unt.uk lebih ielasnya tentang pengert.ian

hukurnan akan penulis uraikan dibawah ini yaitu :

1- Menurut Roestiyah NK.

Hukuman adalah sesuatu perbuaLan yang tidak
yang tidak menyenangkan dari orang yang lebih

tinggi kedudukannya untuk pelanggaran dan

keiahatan. Bernaksud memperbaiki kesalahan

..r.k. 21

20). M. Athiyah al-Aprasy, Dasan - Dasav' Pokok
Pendidikan Tslam, Bulan Bintang, Jak, 197O hal L57

2t) - Roestiyah NK, ftedaktik Metodik, Bina
Aksara, Jakarta, 1978, HaI 63.
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2- Menurut Amir Daien Indrakusuma-

Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada

anak aecara sadar' dan sengaia menimk-rulkan

nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu anak

a.laa.rt $r€r7vj 4.r)t salfa:' a-V.art Srgr'Lluatartrlya- r)an

berianii diclaiam hatj-nya utltr-tk tidak mengulan-

gr^yu.22

3- Menurut Suwarno-

Hu.kurnari aciaiah metni:er'ikar-r atar-t mengaciakan

nestalia at,ail !,errder'itaan dengan sengaia ilepada

anak l/ang nienjacli asr-ri-ian kita de:rgan makstld,

ErJ.Il,3...r,L T>e'oeler'it a. itr-: L,etr-: I - l-retu. I rJ.:-r'a.sa.irr-va,

ntrtlrk menr-rjr-l per.baikar-r. 23

4- Menurut H-H- Arifin-

Hukuman yang edokatif adalah pemberian rasa

nestapa pada diri anak di-dik akibat dari

kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang tak

sesuai dengan tata n1lai yang diperlukan

di I ingkungan hidupnya. 24

22j- Arrir Daien Indrakusuma, Pengantar rlrriu
Pendidikan. Usaha Nasional, Surabaya, 1973, Hal L47 -

23 ) . Suwarno, Peneantar .Umutn qend
Rineka Llipta, Jakarta, 1985, Hal 115.

24). Prof . H-M Ari-fin, Ilmu Pendidikan Islam-
Bina Aksara, Jakarta, 1993, Hal 218-



a. Hukuman iasmanl seperti : menyakiti,

menyuruh berdirl.

b. Hukuman rohani seperti : membuat anak

malu, menulis kalirnat kalimat, mengas-

ingkan anak, menlruruh mengulangi peker-

iaan, rnernindahkan ternpat duduk, menyadar-

kan dan sebagainya.2S

Sebagai pendapat di-atas hu.kunan dapat dibagi

menjadi dua macam :

a- Hukuman moril, seperti celaan dan perillga-

tan -

b. Hukuman fisik, seperti pukulan dan tahan-
,Aan-""

a- Hukuman moril / moral-

Hukuman Hukuman rnoral adalah hukuman yang

t j-dak menimbulkan rasa sakit pada diri

anak didik tetapi mempunyai pengaruh

psikologis yang cukup besar dalam anak

didik antara lain sePerti :

25) Roestiyah NK Opcit, HaI 65
26) H.M Arifln, Opcit, Hal 2A
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Teguran dlberikan kepada anak yang baru

melaku kan satu kali atau dua kali pelang-

garan. Dengan teguran diharapkan anak

didik tidaakan nengu langl perbuatan

yang pernah dilakukannya. Sebagaimana

Brhopy dan Everson mengatakan "Teguran

yang sederhana dan reaksi reaksi Iain

itu bertujuan tercapainya perLruatan ting-

kah laku siswa yang lebih efektif dari

pada ancaman httkuman yang be.rat -27 Adapr;n

teguran dapat berupa kata kata ataupun

dapat juga berupa isyarat isyarat misal-

D]'a dengan pandangan mata yang taj am,

rnenujuk dengan iari dan l-ain sebagai-

nya.

Peringatan diberikan kepada anak yang

telah beberapa kali melakukan pelanggaran

dan telah diberikan teguran atas pelangga-

rannya. Dalam rnemberikan peringatan in j-,

biasanya dlsertai dengan ancanan akan

sangsinya b1Ia mana teriadi pelanggaran
,l

lagi -

27) Abdurrahman Saleh Abdulloh,
Teori - teorl Pendi dikan Al *Qun-an Ri neka Cipta.
Jakarta, 1990, Ha1 230.

1.

2.
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3. Ancaman, ancarnan dlslnl adalah eesuatu

pernyataan yang menimbulkan kemungkinan

kemungkinan yang akan terjadi dengan

maksud agar slswa merasa takut dan berhen-

ti dari perbuatannya.

Disamping rnacam - macam hukuman sebagairnan

diuraikan dlatas masih banyak lagi yang

ter'rnasuk dalam hukuman mor'iIini seperti :

nremL-.,erikan tugas tambahan, memindah tempat

duduk, menyuruh menulis kalimat, juga

menyur'uh pulang.

Hukuman Fisik
Yang dimaksud dengan hukuman fisik aLau

badan adalah hukuman yang menyebabkan rasa

sakit pada tubuh anak seperti ; memukul,

nencubit, menarik daun telinga dan

sebagainya yang kesemuanya ltu dilak-
ukan dengan cara peodagogis. Mnege-

nai- maksud dan tujuan ini Athiyah AI

Abrasi mengatakan ". -......bahwa maksud

hukuman itu dalam pendldlkan Lelam ialah
sebagal tuntunan dan

.. .:

perbaikan, bukan

sebagai hardikan atau balas dendam" - 
28

b-

28). M. AthiyahPendidikan Is1am. Bulan
159.

A1 Abrsy, Dasan-Dasar Pokok
Blntang, Jakarta, 1990, Hal
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Mengenai hukuman badan 1nl reaksl

tokoh pendidikan berbeda beda, sebagai-

man Ibnu Sina mengatakan "Dan iika perlu

menghukum dengan pukulan, maka boleh

memukul anak dengan pukulan ringan yang

menimbulkan perasaan sakit, itupun setelah

diber'ikan peringatan keras terhadapnl'6" . 29

Sedangkan par'a ahli pendidik modern mengata-

kan " bahwa hukuman baCanlah itu tidak sesuai

clengan tujuan penrlidikan ".30

Dengan adanya dua pendapat diatas yang

nampaknya ber'beda dapatlah diambil ialan tengah

nya yait.u dengan mengkompromikan di,mana hukuman

badan boleh diiatuhkan dan itupun merupakan usaha

yang terakhir dan tidak menimbulkan cacat tubuh.

Adapun s]'arat, syarat dalam memberikan

hukuman badan pada anak didik, sebagaiman

dikatakan Athiyah Al Abrorosyi adalah :

1. Sebelum berumur 10 tahun anak didik ti-dak

boleh dlpukul.

2. Pukulan tidak boleh darl tiga kall yang

dinaksud dengan pukulan dislni adalah Ildi

atau tongkat kecil bukanlah tongkat besar.

H. M. Arifin, Opclt.218
Abdurrahman Saleh Abdulloh Opcit. HaI 229

29)
30)

._, c_1
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3. Dlberikan kesempatan kepada anak anak untuk

bertaubat dari apa yang ia lakukan dan memper-

baiki kesalahannya tanpa perlu menggunakan

pukulan atau merusak nama baiknya (meniadikan

ia malu) - 
31

Dengan demikian dapat diketahui bahwa

huku.man itu (hukuman }:adan ) ciapat dilaksanakan

Cengan memperhatikan ha} - hal seL-.ragai berikut

a- Digunakan dalam keaadan yang sangat perlu dan

juga terlalu sering.

b- Hukuman baCan tersebut hendaknya berupa puku-

Ian r'ingan yang tidak membahayakan anak-

c. Jangan memukul ditempat tempat yang

berbahaya.

d. Pukulan ringan itupun hanya untuk siswa yang

berumur diatas sepuluh tahun.

b- Teori- - Teori Hukusan

Teorl - teorl hukr-uran antara laln adalah :

1. Teori hukuman alam

2. Teorl balas dendam
,:

3. Toerl ganti rugl
4- Toerl menakut - nakutl

5- Teorl memperbaiki-32

31) Athiyah AI Abrosyi, Opcit. HaI
32) Amir Daein Indrakusuma, Opclt. Hal 148



1-

Beberapa teorl tereebut diatas dapat diuraikan sebagal

berikut :

Teori hukuman alam

Teori hukurnan alam terseL-rut mempunyai pan-

dangan bahwa hukuman buatan itu tidak perlu diada-

kan seperii hukuman yang ciiberikan secara sengaia

Ol_eh se-qe.rrang kepada orang lain yang meIakukarr

kesalahan atau. pelanggaran, teiapi hendaknya anak

ciibrar.kan berbuat salah atau pelanggaratr biar alam

sendiri yang akan menghukumnya.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh

Omar Muhammad AI Toumy Al Syaibany bahwa "AIam

natura bukan saia mencakup segala nakhluk yang

akan tetapi iuga rnerangkum sistem, peraturan atau

undang - undang alam yang -qemua bagian alam tunduk

kepada dasar dasarnya dan sesuatu itu

terjadi atau berlaku mengikuti ketentuan

pergyaratan disekellllngya. 34

Pandangan teori hukuman alam ini nengatakan bahwa

hukuman alam tereebut merupakan h.ukuman yang waJar

dan logls sebab merupakan aklbat darl perbuatannya

sendlrl.

34) Omar Muhammad AI TaunY
Falsafah-Pendldlkan Isl am. All-h Bahasa,
lung, Bulan Bintang, Jakarta, 1979, HaI

A1 Syaibany,
Hasan Langgll-

58-
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Seperti anak yang Benang memanJat pohon

adalah wajar dan logls,apabila suatu ketika ia

iatuh. Jatuh ini merupakan hukuman menurut alam

sebagai akibat dari perbuatannya sering meman-

jat pohon, Dengan pengalamannya tersebut anak

merasa aklbatnya dan akan belajar sendiri dengan

pengalamannya.

2 - Teori balas denda-n

Daiam hal ini biasanya dlterapkan karena

sianak pernah rnellgecewakan seperti sianak pernah

menge j ek at.au merrj atuhkan harga dlri guru

disekolah atau pada pandangan masyarakat dan

sebagainya - 
35

Memperhatikan pendapat di-atas maka hukuman

ini adalah hukuman yang paling jahat yang tidak

dapat dipertanggung jawabkan dalam dunia

pendidikan.

35) Drs- H- Abu
Rineke Clpta, Jakarta,

Ahmadl, Ifmu Perl{ dt kan.
1991, HaI 154.
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Hal inl teriadl mungkln pendidlk keeewa,

baik kekecewaan itu karena orang lain yang akibat-

nya siswa kena sasaran hukuman atau oleh karena

siswa sendiri- Sehingga pendidik mencari kesempa-

tan kapan ia dapat menghukum atau membalas. ter'ha-

,lap siswa tersebut, baik hukuman itu secara lang-

sung kepada siswa atau tldak.

I)alam hat in j- nampaklah teori 1ni kurang

tepat dengan ilmu mendldik bila seorang guru

sampai rnenggunakan hukuman dengan teori balas

dendam tersebut, namu.n demikian bila rnemang ter-

paksa seorang pendidik menggunakan teori balas

cienclam ir:ga tidak ada salahnya, asal masih dalam

garis kepentingan demi tercapainya tuiuan pendidi-

kan bukan karena kepentingan pribadi.

3- Teori Ganti Rugi

Menurut teori lni elswa yang melakukan

kesalahan dlminta untuk bertanggung Jawab atau

menanggung resiko darl perbuatannya-36

36) Amir Daien Indrakusuma, Opcit- HaL 149
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Sebagai akibat ia harus mengganti atau menanggung

resiko dari perbuatannya misalnnya, sigwa yang

berkejar kejaran dikelas kemudian mernecahkan

kaca jendela, ia harus mengganti kaca iendela itu-

Kebaikan dar'i teori ini ialah :

a. Siswa di-ajar disiplin dan ber'tanggung iawab

atas perbu.atannya.

b. Dapat menimbulkan perasaan iera, sehingga

siswa dapat berhatj- hati untuk tidak

mengulangi perbuatannya -

Sedang dampak negatifnya teori ini adalah :

Bagi siswa yang maJnpu tidak ada kesan

terhadap hukuman yang diterima tersebut.

Bagi siswa yang tidak nampu terasa berat

sekali.

4- Teori- menakut - naktrti

Menurut teori ini, hukuman dlberikan unutk

menakut nakuti anak,
-t

agar anak ttdak

melakukan pelanggaran atau perbuatan yang

di-larang. Dalam hal inl nilai didik telah ada.

Namun perlu diingat oleh para pendidlk iangan

sampal anak ltu tidak berbuat keealahan lagi,

b.

41



5-

hanya ra6a takut saja- Melainkan tldak berbuat

kesalah lagi karena boleh iadi anak akan tunduk

hanya dilandasl takut saia kepada pendidik, maka

i ika tidak ada pendidik kemungkinan besar sekali

ia akan mengulangi perbuatannya. Ia akan

melakukan perbuatanny secara sembunyi, iika teria-

dl demikian maka dapat dikat.akan bahwa nilai didik
r-1an hukuman itu sangat, minim sekali-

Teori- memperbaikj- -

Menurut teori ini hr-rkuman diberikan untuk

memperbaiki siswa yang berbual salah dengan hara-

pan agar selanjutnya tidak melakukan kesalahan

Iagi- atau insaf at,as kesalahannya, insaf yang

timbul dari kesadaran hatinya, sehingga ingin

mengnlangi l-agi - HaI ini sesuai dengan yang dika-

takan oleh Omar Hamalik "penyadaran atas hal - hal

yang menyebabkan kegagalan inl perlu sekali dengan

maksud agar dengan usaha sendiri (self dlreetion)

kita dapat mengataslnya dan memperbaikinya".3T

37) Omar Hamalik, Metode Relajar dan
Kesulitan - Kesulitan Bela.-iar". Tarslto, Bandung,
1990, Hal 130.
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sl6wa gehingga tercapal tuJuan yang dlharapkan.

Oleh karena 1tu Eupaya eampai kepada tujuan

yang diharapkan maka dalam pelaksanaan hukuman

harus ada pedoman-pedoman tertentu diantaranya :

1. Pemberian hukuroan harus LeLap dijalin cinta
kasil-r sayang- Maksudnya kita memberikan huku-

man kepacia anak ,Yr:frt karena irrgin menyakiti

hati anak atau melampi-askan dendam, tetapi
ciemi kebaikan dan kepentingan anak. Oleh

kar'ena itu di laksanakan maka t i-dak bo l-eh

}-rer'akil:at putusnya cinta kasih Ea],ang

tersel-rut -

2. Pemberj-an hukuman harus dldasarkan kepada

alasan keharusan. Maksudnya, sudah aCanya alat
pendidikan lainnya yang bisa d.igunakan. Kita

t idak boleh terlal-u murah dengan hukuman .

hukuman kita berikan kalau memang haf itu
diperlukan dan harus diberikan secara

bil aksana.

3. Pemberian hukuman ltu harus berkesan pada hati
anak. Maksudnya dengan adanya kesan itu akan

selalu ingat pada peristiwa tersebut, dan

kesan itu akan mendorong anak kepada kesadaran

dan keinsafan, tetapi seballknya, hukuman

tersebut tidak boleh menlrnbulkan kesan yang

negatlf pada anak, mlsalnya

44
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ra6a putus a6a, rasa rendah dirl anak dan

sebagainya.

4. Pemberi-an hukuman harus menimbulkan keinsafan

dan penyesalan pada anak. Maksudnya dengan

hukuman anak harus ada penyesalan dan

keinsafan atas perbuatannya dan dengan

keinsafan itu anak berjanji didalam hatinya

untuk tidak merrgulangi perbuatannya lagi.

5- Pemberian hukuman harus disertai dengan pembe-

rian arnpunan diikuti dengan harapan dan keper-
20

cayaan -'"

Maksudnya, setelah anak selesai menjalani

hukumannya guru hendaknya tidak lagi menaruh

rasa ini dan itu terhadap anak tersebut,

sehingga ia tj-dak akan menyimpan beban beban

batin lagi. Dengan begitu ia dapat menunaikan

tugasnya dengan perasaan lega disarnping pada

anak harus di-berikan kepercayaan serta

harapan bahwa anak itu akan sanggup dan mampu

berbuat balk seperti yang 1ain.

Demikianlah pedoman pedonan dalam

meniatuhkan hukuman yan€ harus dlketahul pendldtk.

Se1ain pedoman - pedoman diataas perlu dlketahui

38) Amir Daien Indrakusuma, Opcjt. Hal 155
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pula bahwa hukuman hendaknya diJatuhkan dengan

melalui proges darl hukuman i..,u sendirl' misalnya

dari yang rlngan meniadl sedang sedang dan

akhirnya meniadl berat-

B- Tiniauan Teoritie Tentang Kedj-eiplinan

a- Pengertian Kedioiplinal Slsrca

Kedisiplinan bez'asal darl kata dasar yai-tu

.,disiplin,.mendapatawalan'.ke..canakhiran.,an,.

Secara eiirnologis disiplin berarti :

i. Laiihan batin dan wa--ak dengan maksud suapaya

segala perbuatan selalu mentaat'i tata tertib

( disekolah dan kemil j-teran ) ' Misalnva tidak

hanya dalam kemiliteran, dan kepartaianpun

sangat diPerlukan-

2. Ketaatan pada aturan dan tata tertib ( dalarn

kemiliteran ) - Berdisiplin berarti mentaati

tata tertib, menurut tata tertib'40

DalambukuKamusBesarBahasalndonesia

mendefinisikan kata disiplin yaitu :

Dislplin berarti :a. Tata tertlb (disekolah dan
:,

kemiliteran) -

40) Wis- Poerwodarminto, Kamue Besar Bahasa
Tnrlonesi a . Balai Pustaka, Jakarta, 1984, 1210
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b. Ketaatan (kepatuhan)

peraturan tata tertib.

Berdisiplin berarti mentaati (mematuhi)

tata tertib. Mendisiplinkan berarti membuat

Lu menjadi berdisiplin.4l

kepada

kepada

aesua-

Seclang secara terminologis, disiplin dldefinisikan

c-.,Ieh para ahli diantaranya :

i. t'lenurut Amir' Daien Indrakusuma

Drsiplin adalah adanya kesediaatr unutk mema-

iuhi peraturan peraturan dan larangan.

Kepatuhan disini- bukan hanya patuh karena

adanlra tekanan dari luar, nelainkan kepatuhan

yang didasari oleh adani,s nilai dan pentingnya

hal tersebut.42

2. Ilenurut Drs. M. Hafi Anshori

Disiplin sikap yang dengan kesadaran dan

keinsafannya mematuhi peraturan peraturan

atau larangan larangan yang ada terhadap

sesuatu ha1, karena mengerti betul tentang

pentingnya perlntah dan larangan tersebut.43
'

41) Depdikbud, Kamue Besar Bahas Indonesla, Balai
Pustaka, Jakarta Cet III, 1990, Hal 2OB

42) Amir Daien Indrakusnma, Qpc-ii* HaI 742
43) Drs. M. Hafi Anshori, Pensantar Tlmu Pendidi-

kan. Usaha Nasional, Surabaya, 1983, Hal 66.
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3. Menurut NA Amatembun

Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana

para pengikut itu tunduk dengan rasa senang

hati pada ajaran - aiaran plmpinan.ry"-44

Dari sai ian diatas ada beberapa pengertlan

disipljri tersebut, sebenarnya masih ada banyak

sekali orang lain, namun barangkali cukuplah

penulis skripsi ini.

Set.elah meganalisa diatas kiranya dapat penulis

simpulkan bahwa disiplin itu adalah :

a. Merupakan perbuatan, baik dari dalam individn

maupun dari- ]uar individu.

b- Merupakan adanya kepatuhan, keterkaitan dan

kewajiban terhadap aturan aLuran, prc,sedur

prosedur, hukum-hukum tata tertib yang berla-

ku.

c. Merupakan latihan pengendalj-an serta penyesu-

aian diri terhadap kesadaran akan pentingnya

peraturan atau tata tertib yang berlaku-

44) NA Amatemben, Mana.iemen Ke1as. Dosen Fip
IKIP Malang, Bandung, Cet II, 11978, Hal 5.
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c- Tujuan Disi-p1in Sigwa

Adapun yang meniadl tuiuan dieiplin bagi

siswa adalah : menurut Elsbree dalam bukunya

Learddeship in Elementry School ACministration and

Super'vition yang dikutib oleh Drs. piet Sahartian:

" He ShouId Accept the Phylosopl, that Dicipline

any action have Two Purpose

Kedua tujuan tersebut adalah :

1- Menolong anal< meniadi matang pribadinya dan

berubah dari sifat ketergantungan kearah tidak

ketergantungan.

2- Mencegah timbulnya persoalan persoalan

disiplin dan menciptakan situasi dan kondisi

clalam belaiar agar mengikuti segala peraturan

yang ada dengan penuh perhatia.,.45

Menurut Drs. Plet Sahartian menanamkan

dislplin pada anak bertuiuan untuk membinblng atau

pertolongan kepada murld murid supaya dapat

berdiri ( help for self help ).46

45) Drs. Piet Sahartian, Dimensi Admlnistrasi-
Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1985, Hal L26.

46) Itid, HaI 127 -
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Dalam buku petuniuk Tekhnie Disiplin dan

Tata tertib Sekolah Dasar disebutkan bahwa secara

umum tuiuan yang ingln dicapai rnelalui pelaksanaan

disiplin dan tata tertib sekolah adalah

terlaksananya kurikulum secara baik yang menuniang

peningkatan mutu pendidikan- Sedangkan secara

khusus pelaksanaan disiplin disekolah bertuiuan

') 6-Yt)-LaL

b.

d-

c.

Agar kepala sekolah dapat menciptakan suasana

yang menggairahkan bagi seluruh warga sekolah-

Agar guru dapat melaksanakan proses belaiar

mengajar seoptimal mungkin dengan memanfaatkan

semua sunber yang ada disekolah dan diluar

sekolah.

Agar tercipta keria sama yang erat antara

sekolah dengan masyarakat untuk mengembangkan

tugas pendidikan.

Agar siswa mempunyai kepribadian yang tangguh

disiplin dan rnandiri serta menniliki rasa

hormat kepada kepala sekolah, Buru dan orang

tua.

d.

Hacam - uracam Kedlsipllnan Sistra

Kedi-slpllnan olewa sebenarnya bersunber dari

beberapa koneep, sebagaimana dlbahlah lnl :

d-...
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a-

c-

b-

Kebebasan Otoriter

Konsep ini mengemukakan bahwa untuk menJadikan

siswa dlolplin, maka harus ditekankan dan

dibatasi dengan peraturan peraturan dengan

sangsi sangsi yang tega6. Kalau kita
per'hatikan konsep ini tidak menciptakan clisi-
plin linpositif , tetapi dislplin yang dicipt'.a-

kan adalah disipli-n kar'ena takut-

Kebebasan

Konsep ini berpendapat bahwa untuk menumbuhkan

disiplin, maka siswa harus diberi-kan kebebasan

berbuat menurut kehendaknya sendiri bertolak
belakang dari yang pertama, dan.ielas tidak
menciptakan disiplin, bahkan kekacauan yang

akan timbul-

Kebebasan yarlg terkendalj-

Konsep ini agaknya memberikan kebebasan siswa

berbuat, mereka tidak takut, mereka berbuat

dengan senang kebebasan terkontrol dan terba-

tas artinya disiplin ini menekankan pada

kesadaran .1h16

iuga pengendalian siswa perlu adanya bimbingan

agar dapat melakuakan introspeksi.4T

47 ) Tim
kan FIP IKIP
IKIP Malang,

Dosen Jurusan Adninlstrasi
Malang, Administrasl
HaI 109 110.

Pendidi-
Pendldl kan -

51



Menurut Drs. Piet Sahartian, disiplin dibaei

menjadi tiga macam yaitu :

a- Disiplin Tradieional yaitu disiplin vang

bersifat menekan, menghukum, mengawasi, memaksa

dan akj-batnya merusak penilaian yang terdidik-

Lr. Dispilin Modern yaitu pendidik hanya mencip-

takan sesuatu srtuasi yang memungkinkan agar

siswa ter'didik mengatur Ci-r'inya.

c. Disiplin Liberal yaitu disiplin vang dlberikan

kepada anak didik sehingga anak merasa memi-

tiki kebebasan tanpa adanya suatu batas-48

Berbicara masalah macam - macam disiplin,

maka tidak lepas dari yang meniadi sasaran di-si-

plin itu sendiri, karena sasaran disiplin itu

merupakan tolak ukur disi-plin tidaknya seseorang-

Adapun rxrsaran di-sipli-n itu send1ri ada.lah :

a. Dlsiplin waktu, antara lain kehadiran siswa

dlsekolah dan keterlambatan atau ketepatan

mengunpulkan tugas yang diberikan oleh Euru-

b. Dlslplln terhadap prosedur keria, antara Lain

ketepatan siswa dalam melaksanakan tugasnya-

48) Piet Sahartian, Opcit. Hal 127.



c. Dislplin terhadap tata tertib, yang merupakan

rnasalah yang menjadi pembahasan ini.

d- Faktor Faktor Yang B,erpengaruh Terhadap

Kedisiplinan Siswa

Dal-am usaha membina dan mengembangkan

kedlsiplinan dalan Iingkungan, perlu memperhatikan

unsur - unsur yang mempengaruhi ter-hadap

kedisiplinan siswa atau seseorang-

b{enurut Sondang P Siagian faktor yang

membentuk prilaku termasukperilaku disiplln acialah

sebagai berikut :

Faktor Genetik

Segala haI yang ol-eh seseorang dibawa sej ak

Iahir dan bahkan pula merupakan warisan orang

tua.

Faktor Pendldikan

Ueaha eadar dan slstematis yang berlangsung

seumur hldup dalam rangka urengali-hkan
..:,pengetahuan oleh aeseorang kepada orang laln.

Fnktor Linekunean

Merupakan peranan yang pallng pentlng terhadap

kedlslplinan seseorang, karena perkembanga.n

1_

2-

3-
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kepribadian geseorang ltu selalu dlpengaruhi

oleh sifat pembawaan, Juga dipengaruhi oleh

situasi dan kondisi dimana dia berada-49

Selanjutnya dalam buku Iain meyebutkan

secara ri-nci mengenai faktor lingkungan yang dapat

mempengaruhi tingkah laku manusia, diantaranya

adalah sebagai berikut :

a. Perubahan Sistem Pendidikan

Pemerintah Indonesia mempunyai- corak

pemerintahan yang demokratis, sudah barang

tentu kebijakan yang semacam itu mempengaruhi

terhadap corak kepemimplnarr kepala sekolah

kepada guru guru ataupun kepemimpinan guru

terhadap murid muridnya.

b- Perubahan pandangan manusla terhadap nilai

sesuatu

Pandangan manusia akan berpengaruh

terhadap tingkah lakunya. Peni-laian manusi-a

sudah pada taraf dinana nilai materlal diang-

gap lebih tinggi dari nilai spiritual-50

49) Sondang P Slagian, Orsanlsasi Kepe-
rnimpinan dan Perllaku Admlniatarel. HaJl
Jakarta, 1993, HaI 53.

Masaung,

50) Subari, Suoervisi Fendldlkan Dalem Ranska
Perbaikan Menqajan- Bumi Akeara, Jakarta, 1994, HaI
166.
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Menurut NA Amatembun, ada dua problema

pokok yang berhubungan dengan d1slp1ln siswa,

yaitu problema indivj-du dan problema kelompok'

Adapun problema yang bersifat individu

antara lain adalah :

a- Tingkah laku untuk menarik perhatian'

b. Tingkah laku untuk mencar'i kekuasaan, tingkah

laku i-ni ada vang bersifat aktif dan paslf '

c: - Tingkah laku untuk membalas dendam, misalnya

dengan menyakitl orang lain-

cl- Peragaan ketrdakmampuan, misalnya dalam bentuk

menolak sama sekall untuk melakuka. *p.p.,.,.51

Sedang problem vang bersifat kelompok

Cigolongkan sebagai berikut :

a. Kelas kurang kohesif (akrab) karena perbedaan

ienis kelamin, suku, tingkat sosial ekonomi'

b. Kesebalan terhadap norma norma yang telah

cllsepakati sebelumnya, misalnya siswa berbica-

ra keras diruang baca perpustakaan dengan

sengaia.

c. Kelas mereaksi negatif terhadap salah satu

anggotanya dengan kata lain nendukung anggota

kelas yang rnelanggar norma kelas-

51) NA Amatembun Mana'iemen Kelas. Dosen Fip
IKIP Malang, Bandung, Cet II, 1978, HaI 10 11'



d. Semangat keria rendah atau semacan akei protes

kepada guru, karena menganggap tugae yang

diberikan kurang waiar.

e. Kelas kurang mampu menyesuaikan diri dengan

situasi baru, seperti perubahan iadwal, dan

sebagain ya.52

Dari point

diambil- kesimpulan

pengaruhi- disiplin

a- Faktor Interen-

po j-nt tersebut diatas, dapat

bahwa faktor yang dapat mem-

siswa disekolah adalah :

Faktor yang timbul dari diri j-ndividu sendiri

dalarn hal ini pribadi sipendidj-k dan pribadl

peserta didik.

b- Paktor Ekteren-

Faktor yang timbul darl dari sltuasi dan

kondisi- sekolah-

e- Alat - Alat f,edieipli-nan Siarra

Yang dimaksud dengan alat alat kedisipll-

nan si"swa adalah alat alat yang dapat menuniang

pelaksanaan dlstpltn alswa disekolah. Menurut

si-fatnya alat kedlslplinan eiswa terbagl dua

bagian, yaltu : Prevenbif dan Repreeif.

52) NA Amatembun, Ibid. HaI LZ 13
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Alat kedlsipllnan yang berelfat preventif

adalah alat kedisipllnan yang bereifat pencegahan,

yaitu meneegah slswa dari tingkah Iaku yang

menyimpang dari norma-

Alat keciisiplinan yang bersifat preventif

mellputi yaltu :

1- Tata tertib

Tertj-b adalah sederetan peraturan-perat-

uranyangharusditaatidalamsuattrsitrtasi

atau clalan'r suatu tata kehi-dupan tertentu ' 
53

Tertib merupakan unsur yang pal-ing dominan

dalam disipiln, karena dlsiplin menghendakj-

adanya kesamaan dalam langkah langkah atau

sikap hldup yang diikab oleh aturan aturan

atau norma norma yang berlaku dalarn suatu

Iingkungan. Demukian iuga motivasj- seseorang

rnelakukan tata tertib adalah mencapai ketera

turan secara tetap azas sehingga merupakan hal

yang waiar dan meiadi suatu kebiasaan hidup

secara teratur.

53) Drs. Amir Daien Indrakusuma'
Pendidikan. Usaha Nasional, Surabaya,

Pengantar Tlmrt
1973, HaI 140.
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Tata tertib YanB ada dleekolah itu

mengatur segenap tingkah laku para siswa

selama nereka bersekolah untuk menciptakan

suaaana yang mendukung pendidikan- Dikalangan

siswa ada beber'apa kreteria yang harus dia-

mati, yaknj- ketertiban dalam keteraturan

terhadap peraturan sekolah dan kebiasaan

disekolah. KeLerLiban dalam keteraturan terha-

dap peraturan sekolah dapat berbentuk sePerti,

menepati iam peJ-ajaran, sikap terhadap sera-

€&h, si-kap terhadap adminitrasi, tata ri:as

waiah, sikap terhadap penggunaan bahasa dan

sikap terhadaP janji dan waktu'

Selain tata tertib diarti-kan pula,

merupakan sederetan peraturan - peraturan yang

harus di-taati dalam suatu situasi atau dalam

tata kehidupan tertentu.54

Atau susunan peraturan yang mempunyai sangsi

bila tidak diindahkan.

Tata tertib adalah kekuatan yang dengan

kekuatan itu guru dapat menumbuhkan perangai

yang baik dalam iiwa siswa, menanamkan dan

menumbuhkan kebiasaan patuh dalam Jiwa manusia

54) Amir Dai-en Inrakusuma, Qpgi:h* HaI 140'
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manusla, raga hormat kepada plmplnan' dan

tunduk pada peraturan yang telah ditetapkan'

Kehidupan rnanusia yang kelihatan bebas merdeka

tidak lepas dari pembatasan, kalau yang

menghalangi untuk dapat' melampiaskan segala

keinginan atau naf su yang kita pendam, k-''aik

berupa perkataan rnaupun tingkah laku' Pemba-

tasan itu dapat berupa perundang undangan

yang sif atnya mneg j-kat bagi seluruh anggota

masya rakat atau lembaga tertentu' Dalam

bidang pendidikan banvak diiumpai tata ter'tib'

mrrlai dar i tata tert ib seko lah , tata tert ib

ujian, tata iertib upacara, dan masih banyak

Iagi lainnya. Kesemuanya tata tertib tersebut

merupakan alat menciptakan kecJisiplinan bagi

siswa.

Z- An.iuran dan Perintah-

Aniuran adalah aJakan saran untuk melak-

aana kan seeuatu yartg baik dan 
- 

berg"'na'S5

Misalnya aniuran untuk belaJar detiap hari-'

ee1alu menepati JanJl, sholat sunah rowatlb

dan sebagalnya.

55) Amir Daien Inrakusuma, Opcit. Hal 141'
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Sedang Perintah adalah suatu keharusan

untuk berbuat atau melakukan sesuatu,

misalnya mentaati perintah Alloh dan RasulNya,

perintah sholat, puasa dibulan ramadhan,

berbuat baik pada orang tua dan sebagainya'

Dalam kaitannya dengan alat kedisiplinan

yang berupa aniuran itu dalam agama Islam,

yang termasuk aniuran adalah hukum sunnah yang

k-lerarti an.iur'an untuk melakukan sesuatu yang

baik bagi manusia dan bila tidak dilaksanakan

tirlak berpengaruh bagi manusia- HaI ini bukan

berarti untuk tldak melaksanakan anjuran

tersebut, n€lainkan lebih dianiurkan untuk

melaksanakannya karena amalan tersebut sebagai

pelengkap penyempurnaan amalan yang telah

diperintahkan -

Sedangkan perintah yang harus dikeriakan

dan tidak boleh ditinggalkan vang dalam aiaran

yang dalam aiaran islam disebut waiib adalah

keharusan untuk dilaksanakannya- Mlsalnya

perintah untuk kemaslahatan, tolong menolong-

Jelaslah sudah bahwa dalam agama islam

telah mengaiak untuk berbuat baik kepada umat

yang berarti selalu mengikutt petuniuk dan

norma yang berlaku dalam masyarakat sehingga

tercipta ketemtraman dan kerukunan-

tl (-!



a, l,arangan-

Larangan adalah 6aran atau aiakan untuk

tidak melakukan sesuatu yang kurang baik dan

merugikan serta eangat dlcela oleh agama:

Misalnya mencuri, menyakiti orang lain.

Larangan sebagaj- al-at kedisiplinan siswa

yang merupakan lawan dari per j-ntah merupakan

tujuan untuk menghindari siswa Cari perbuatan

yang buruk, ter'cela tidak berguna dan tentunya

bertentangan dengan agama.

4- Pak536p-

Paksaan adalah suatu perintah dengan

kekerasan terhadap siswa untuk melakukan

sesuatu. Paksaan sebagai alat kedisiplinan

yang mempunyai tuiuan agar siswa selalu taat

kepada tata tertib yang telah ditetapkan.

Suatu pelanggaran yang telah dllakukan

oleh siswa, akan mendorong siswa tersebut

untuk melakukan pelanggaran yang laln-

Pelanggaran tersebut tidak menJadi kebi-asaan,

maka perlu adanya paksaan dari guru, sebab

dengan paksaan itu akan menumbuhkan kesadaran

bagi siswa, yaitu kesadaran akan peraturan

peraturan yang ada termasuk Perauran yang

-\1



disekolah.

Sedangkan alat kedleiplinan yang repre

sif adalah alat kedisplinan yang bersifat

perbaikan, pembetul-an terhadap tingkah laku

siswa dengan tuiuan untuk menyadarkan agar

kembali pada hal - hal yang waiar, yang baik

dan teratur sesuai- dengan tata tertib yang

berlaku -

AIat kedisiplinan represif ini biasanya

cli-berikan kepada siswa, manakala diantara

mereka ada yang berprilaku disiplin, berprila

ku yang tidak sesuai- dengan norma norma

serta tata tertib yang telah ditetapkan- Atau

dengan kata lain disiplin represif ini akan

digunakan bila teriadi suatu perbuatan yang

dianggap melanggar ketentuan-

Adapun yang termasuk alat kedisiplinan

represif adalah :

a- Penberitahuan

Yang dlnaksud pemberitahuan dlslni

adalah pemberj-tahuan kepada F1"*" yartg

telah melakukan sesuatu pelanggaran tata

tertib, misalnya tidak mengikutl upacara

bendera, serlng terlarnbat masuk dan se'ba

gainya. Pemberitahuan lni bereifat kuratif

bll



agar anak tidak mengulangi perbuatan teree

but.

b- Peringatan

Peringatan adalah teguran atau nasi

hat yang biasa diberikan kepada siswa yang

telah beberapa kali melakukan pela.nggaran.

Sebagaimana alat disiplin peringaNan

penting sekali diberikan oleh guru kepada

siswa yang sering kali melanggar perintah-

c- Ganjararr

Yang diuraksud dengan ganjaran adalah

imbalan atas prestasi atau jasa yang

dilakukan, oleh seseorang- Ganjaran dapat

diberikan kepada siswa yang telah malaku

kan hal hal yang baik dalam pendidikan

nya yang lainnya yang menunjukkan prestasi

Istilah ganJaran dala sistem pendj-di

kan islam diartikan sebagai- suatu yang

diperoleh Eeseorang dalam hidup ini atau

dlakhlrat kelak sebab ia telah mengerJakan

amal soleh didunla.56

56 ) Haean Langgulung,
Islam. AL Maarif, Bandung,

Beberapa Pemiklran Tentans
1980, HaI 10
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d- Hukuman

Menurut Amir Daien Indrakusuma huku

man adalah tindakan yang diiatuhkan kepada

anak secara sadar dan sengaia sehlngga

menimbulkan nestapa, dan dengan adanya

nestapa itu anak akan menjadi sadar akan

perbuataanya dan berianii didalarn hatinya

untuk tidak mengulangi.,Yu.- 57

Sed.ang menurt Abu Achmadi hukuman

adalah suatu perbuatan dimana kita secara

saclar, dengan sengaia meniatuhkan nestapa

kepada orang lain, Yan€ baik dari segi

kei a-smanian maupun kerohanian orang lain

itu rnempunyai kelemahan bila dibandingkan

tlengan diri kita, dan oleh karena itu maka

kita mempunyai tanggung iawab untuk mem

bimbingnya dan melindungi.rYa - 
58

Leb j-h laniut lagi kita j-ngin sukses

didalam pengaiaran, kita harus memikj-rkan

setiap murid dan memberikan hukuman yang

sesuai dengan Perbuataanya-

HaI 157
Abu Ahmadi, L}DU Pend'lrl{kan. Rlneka
1991, HaI 150

57 ) Opclt,
58 ) Dre.

Cipta, Jakarta,
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Bila seorang anak berealah dan

mengakui kesalahannya, menpunyal ra6a

hormat kepada guru dan kasih sayang maka

ia akan datang kepada gu.runya untuk dihu

krr*.59

Hukuman sebagai alat kedislplinan

yang mempunyai tuiuan untuk memperbaiki

dan menyadar'kan siswa dalam penggunaannya

masih mengalami dilema. Disatu plhak

irukuman dipandang sesuai denga alat. yang

efektif untuk menghentikan tingkah l-aku.

sisvza yang menyimpang dan diiadikan perin

gatan bagi peserta di-dik Iainnya, nalnun

dipihak lain dapat berdampak pada hal yang

negatif traik bagi siswa, suru maupun orang

tua atau r^rali murid. Oleh karena itu
pendidikan dalam memberikan hukuman harus

memberikan hal ha1 yang dlanggap perlu

agar tidak teriadi ha1 hal yang tidak

diinginkan.

59 ) M. Athiyah AI Abrosyi, Opcit, HaI 159

6:1



c- Pengaruh Hukuman Tertradap Kedieipllnan

Hukuman adalah tindakan yang diiatuhkan

kepada anak secara sadar dan sengaia sehingga

rnenimbulakan nestapa. Dan dengan nestapa itu anak

menjadi sadar akan perbuatannya dan beriani i-

cl,idalam hatinya untuk tidak mengulanginya- 60

Meskipun hukuman seperti halnya pil pahit

tidak anak dimakan, LeLapi mengandung manfaat.

Oleh karena itu pendldik menempatkan hukuman

sebagai alat pendldlkan yang terakhir, di-gu.nakan

apabila memang tidak ada upaya lain ttntuk rnengata

si masal,ah, yaitu teriadinya pelanggaraan yang

rnelanggar peraturan dan tata tertib-

Didalam memberikan hukuman pendidik atau

guru hendaknya disertai dengan memberikan nasehat

untuk mengingatkan anak didiknya berkenan dengan

akibat yang tidak baik diperbuat oleh anak didik

tersebut. Nasehat itu akan membantu anak didik

dalam mengevaluasi tingkah lakunya sendirj-.

Pensantan Tlmu
1973, Hal 148

60 ) Amir
Pendldlkan. Usaha

Daien Indrakusuma,
Nasional, Surabaya,
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Sebagalmana eabda Nabi Huhamnad SAW :

+ i;';'+ L*',(*? ; i i6tu{ rir6
( i*.tt ) ;rt* r, *:*)*i ;;# it$

Artinya " suruhlah anak arrallrrr-t menJa-latrkatr

ibadah sholat bilamana sudah berusia 7 tahu.n, dan

apabila t.elah Lrerusia 10 tahun pukull-ah ia ( bila

tidak mau melakukan sholat tersebut ) dan pisah

kar-rlah tempat tidnrnya " -6i

Dari hadist tersebut dapat diambj-1 penger

tlaan bahwa hukurnan dapat diiadikan alat pendidi

kan bagi anak cliciik yang melanggar taia tertib

sel'lo lah .

Kedisi-plinan meru.pakan kekuatan dari dalam

maupun ,lari luar in,lividu yang menyangkut adanya

kepatuhan terhadap peraturan, prosedur, tata

tertibyangberlakudanditetapkanbersama.Hal

ini sesuai dnegan pendapat sebagai berikut '

"Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematrrtri

peraturan dan larangan"- KePatuhan dlslni bukan

hanya patuh karena adanya tekanan - tekanan dari

61 ) Drs. Suhairinl , M,e-todlk Khueus Pendldlkan
Asama. Biro Ilmlvah Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Arnpel
Malang, Malang, 1983, Hal 54.
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61)Drs.Suhairini,.Met.odikKh]t,strePendirllkan
Asama. Biro Ilmlyah Fakultis Tarblyah IAIN Sunan Ampel
Malang, Malang,1983, Hal 54.

Sebagalmana eabda Nabi Huharmad SAW :

Artinya " suruhlah anak anakmu menialankan

ibadah sholat bilamana sudah berusia 7 tahun, dan

apabila telah bernsia 10 tahun pukullah ia ( bila

tidak mau melakukan sholat tersebut ) d'an pisah

kanlah ternpat, ticlurnya " -61

Dari hadist tersebut dapat diambil penger

tiaan bahwa hukuman dapat rliiadikan alat pendidi

kan bagi anak rlidik yang melauggar tata tertib

sekolah.

Kedisiplinan merupakan kekuatan dari dalam

maupun dari luar individu yang menyangkut adanya

kepatuhan terhadap peraturan, prosedur, tata

tertib yang berlaku dan ditetapkan bersama' HaI

ini sesuai dnegan pendapat sebagai berikut'

"Dieiplin berarti adanya keaediaan untuk mematuhi

peraturan dan larangan"- Kepatuhan dleini bukan

hanya patuh karena adanya tekanan - tekanan dari

L1



Iuar, melainkan kepatuhan yang disadarj- oleh

adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya

peraturan dan larangan tersebut - 62

Dengan demlkian pri-1aku disipl j-n perlu

ditanamkan dan dimlliki oleh siswa disekolah'

Dengan tuiuan menolong siswa meniadi matang priba

dinya, menghilangkan sifat ketergantungang, dan

membimbing siswa untuk memper.oleh keseimbangan

antara kebutuhan untuk berriikari dan penghargaan

kepada orang }ain. Secara umum disj-plin diseliolah

hJertuiuan untuk melaksanakan kurj-kulum secara baik

sehingga dapat menuniang peningkatan mutu pendidi

kan.

Adapun yang meniadi- sasaran disiplin itu

antara laln adalah disiplin waktu, disiplin

terhadap tata tertib dan perturan serta disiplin

terhadap prosedur keria.

Pengaruh hukuman terhadap kedisiplinan siswa

yai-tu dengan adanya hukuman disekolah maka

kedisiplinan siswa yarlg ada kaitannya dengan

peraturan dan tata tertib yang sudah ditetapkan

disekolah, *r,at.a tertib pada waktu ui ian dan

sebagainya -
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Adapun pengaruh hukuman Lerhadap kedielp

Iinan siswa yar\g ada kaitannya dengan disiplinan

waktu yaitu dengan adanya hukuman disekr-rlah ber

pengaruh terhadap disiplin siswa dalam keluar

masuk kelas- membayar SPP pada waktu yang sudah

ditentukan -

Adapun pengaruh hukuman terhadap kedisipll

nan siewa yang ka j-tannya denga prosedur keri a '

Dengan adanya hukuman yang akan diiatuhkan kepada

siswa yang melanggar peri-ntah ' maka siswa akan

mematuhl perintah gurunya ' misalnya sis'u:a akan

selalu mengerjakan semua perintah guru dalarn hal

ini s j-swa akan selalu mengeriakan tugas sekclah '

mengeriakan PB, mempunyai buku pegangan vang waiib

dimiliki siswa-

Dariurainadiatasdapatdisimpulkanpenga

ruh hukuman terhadap kedisiplinan siswa yaitu

untuk menghindarkan adanya pelanggaran terhadap

peraturan dan tata tertib dan menghentikan siswa

dari bertingkah laku yang sifatnya negatif yang

tidak sesuai dengan norma dan tata tertib serta

etika disekolah-
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